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Pendahuluan
Pelaksanakan ibadah haji adalah kewajiban bagi umat Islam yang mampu
secara fisik dan finansial. Haji dilakukan di Mekkah, Arab Saudi, dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah dan memperkuat iman.

KBIH Jabal Nur, lembaga konseling haji di bawah Muhammadiyah Sidoarjo,
menghadapi tantangan dalam pengelolaan data pendaftar yang terus
meningkat setiap tahun. Saat ini, pengelompokkan data masih dilakukan
secara manual, yang menghambat efisiensi strategi pemasaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan wilayah pendaftar jamaah
haji menggunakan algoritma K-Means dengan evaluasi melalui metode
Elbow untuk meningkatkan efektivitas promosi dan pengelolaan data
jamaah.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana cara mengimplementasikan algoritma K-Means
untuk melakukan clustering wilayah jamaah haji pada KBIH
Jabal Nur?

• Bagaimana hasil clustering dengan algoritma K-Means dapat
digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
pengelompokkan wilayah pada bimbingan ibadah haji (KBIH)
Jabal Nur?

• Bagaimana cara mengukur seberapa efektif algoritma K-Means
dalam mengelompokkan wilayah jamaah haji berdasarkan
parameter tertentu, seperti alamat, usia, dan tahun
keberangkatan?
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Metode
1. Studi Literatur

• Studi Literatur digunakna untuk mendukung analisis

2. Pengumpulan Data

• Data diambil dari pendaftar haji KBIH Jabal Nur pada keberangkatan 2011-2050.

3. Data Preparation

• Seleksi atribut penting.

• Data Cleaning

• Data Transformation

4. Implementasi K-Means Clustering

• Penentuan 2 klaster

5. Visualisasi dan Analisis

• Hasil clustering divisualisasikan menggunakan scatter plot.

• Penggunaan metode Elbow untuk menentukan k terbaik
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Hasil

hasil klasterisasi menggunakan alogoritma K-Means pada
penelitian ini, menunjukkan bahwa alamat yang paling
terbanyak adalah wilayah 5 atau Sidoarjo yang terletak pada
cluster 1, dimana Sidoarjo memiliki 1261 jumlah data pendaftar.
Sedangkan wilayah yang paling sedikit dengan jumlah 6 data
dimiliki oleh wilayah 6,4,3,2,0 dan 1 yaitu Surabaya, Pasuruan,
Mojokerto, Lamongan, Blitar dan Jember.
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Pembahasan
• Dataset 

Data yang diperoleh dari KBIH Jabal Nur merupakan pendaftar jamaah haji pada keberangkatan tahun 2011-2050 
dapat dilihat pada gambar dibawah ini. Terdapat 1442 dataset

Tahun Berangkat Nama Jenis Kelamin Usia Alamat

2011 Bina Retina W 64 J. H. P. Blok AC-16 RT. 5/4 Gedangan- Sidoarjo

2011 Nur Madiah Bt Chusairi W 66 Jl. Wijaya Kusuma 31 RT. 31 RW. 04 Bligo- Candi

2012 Suwito BN Moch Akiyak P 50 Kepatihan RT. 4/2 Tulangan- Sidoarjo

2012 Nafi'ah BT Kasmun W 60 Kepatihan RT. 4/2 Tulangan- Sidoarjo

2012 Siti Fatimah BT Soenjoen Fatah W 70 Penambangan RT. 02 RW. 01 Balongbendo- Sidoarjo

2012 Susanto BN Sumarlan P 60 Penambangan RT. 02 RW. 01 Balongbendo- Sidoarjo

2012 Innamah BT Mudakir W 62 Sambisari KAV Utara F-6 RT 35 RW 06 Sambibulu- Taman

2012 Broto Mulyoko BN Sudewo Benowo P 62 Sambisari KAV Utara F-6 RT 35 RW 06 Sambibulu- Taman

2012 Titi Surtiningsih BT Sunarja W 67 Simomulyo RT. 15 RW. 04 Kesambi- Porong

2012 Yuli Sudarmanto BT Munaji W 58 Simomulyo RT. 15 RW. 04 Kesambi- Porong

2012 Siti Muawanah BT H. Affandi W 70 Trosobo No. 8 RT 3/4 Taman- Sidoarjo
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Pembahasan
• Data Cleaning

Setelah tahap seleksi data nilai selesai dilakukan, langkah selanjutnya adalah proses data
cleaning dari hasil seleksi sebelumnya. Proses ini bertujuan untuk membersihkan data dari
komponen yang tidak diperlukan. Berikut ini adalah tahapan processing pada datasheet
pendaftar jamaah haji.
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Pembahasan
• Transformasi Data

Setelah proses data cleaning selesai, langkah berikutnya adalah melakukan transformasi
data pada hasil tahapan sebelumnya. Transformasi data adalah langkah penting dalam
proses analisis, di mana data diubah menjadi format yang sesuai atau tepat untuk diolah.
Berikut ini adalah tahapan transformasi data pada dataset pendaftar haji
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Pembahasan

• Penerapan K-Means Clustering

Setelah tahap transformasi data selesai, langkah selanjutnya adalah menerapkan proses K-Means Clustering pada hasil

transformasi tersebut. Dan juga menentukan titik centroid dari masing-masing kluster yang terbentuk dari K-Means Clustering.

Centroid merupakan titik pusat setiap kluster, yang dihitung berdasarkan rata-rata posisi data dalam cluster tersebut.
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Pembahasan

• Hasil Visualisasi dan Analisa

Hasil pengelompokan data pada KBIH Jabal Nur menggunakan dua kelompok, yang 
disajikan dalam tampilan bar. Setelah mengumpulkan data tentang masing-masing
centroid, peneliti melakukan inisialisasi k pusat cluster (centroid) secara acak. Visualisasi
hasil clustering ditampilkan dalam grafik scatter plot

Index Alamat Frequenc

y

Cluster Cluster_Label

0 5 1261 1 Wilayah Terbanyak

1 6 89 0 Wilayah Sedikit

2 4 40 0 Wilayah Sedikit

3 3 26 0 Wilayah Sedikit

4 2 3 0 Wilayah Sedikit

5 0 2 0 Wilayah Sedikit

6 1 2 0 Wilayah Sedikit
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Pembahasan
• Evaluasi Hasil Clustering menggunakan Metode Elbow

Pada bagian ini disampaikan mekanisme pengukuran k terbaik. Metode uji dari
penelitian ini menngunakan metode Elbow. Pada gambar 4 berikut merupakan gambar
yang menunjukkan grafik Elbow.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak wilayah
yang paling sedikit pendaftaran ibadah haji di Kbih
Jabal Nur untuk lebih ditingkatkan promosinya pada
wilayah wilayah tertentu.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat bagi KBIH Jabal Nur untuk menyusun strategi pemasaran
yang lebih efektif dengan mengidentifikasi wilayah dengan jumlah jamaah haji
terbanyak dan tersedikit. Selain itu, penelitian ini memberikan panduan praktis bagi
praktisi hukum dan data dalam menerapkan algoritma K-Means untuk
pengelompokan data secara efisien, yang dapat diadaptasi untuk pengelolaan data
di sektor lain. Bagi akademisi, hasil penelitian ini menambah referensi dalam
penerapan data mining khususnya algoritma K-Means, serta menjadi landasan bagi
penelitian lanjutan. Penelitian ini juga mendukung pengembangan sistem informasi
berbasis data mining untuk membantu pengambilan keputusan strategis berbasis
data.
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